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III. METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Masalah

Pendekatan masalah yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

yuridis normatif dan yuridis empiris :

1. Pendekatan Yuridis Normatif

Pendekatan Yuridis Normatif adalah pendekatan yang dilakukan dengan cara

menelaah kaidah-kaidah atau norma-norma, aturan-aturan yang berhubungan

dengan masalah yang akan dibahas.1Pendekatan tersebut dimaksudkan untuk

mengumpulkan berbagai macam peraturan perundang-undangan, teori-teori

dan literatur-literatur yang erat hubungannya dengan permasalahan yang akan

dibahas.

2. Pendekatan Yuridis Empiris

Pendekatan Empiris adalah Pendekatan dengan meneliti dan mengumpulkan

data primer yang diperoleh secara langsung dari obyek penelitian melalui

wawancara dengan responden dan narasumber yang berhubungan dengan

penelitian.2

1 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, UI Press, Jakarta, 1986, hlm. 56
2 Bambang Sunggono, Metode Penelitian Hukum, Ghalia Indonesia, Jakarta, 1990, hlm.10
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B. Sumber dan Jenis Data

Jenis data dilihat dari sudut sumbernya dibedakan antara data yang diperoleh

langsung dari masyarakat dan dari bahan pustaka.3 Adapun didalam mendapatkan

data atau jawaban yang tepat didalam membahas skripsi ini, serta sesuai dengan

pendekatan masalah yang digunakan didalam penelitian ini maka jenis data yang

digunakan dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu:

1. Data Primer

Data primer adalah  data yang diperoleh langsung dari Narasumber. Data

primer ini merupakan data yang diperoleh dari studi lapangan yaitu

tentunya berkaitan dengan pokok penelitian. Data primer dalam penelitian

ini didapatkan dengan mengadakan wawancara.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari penelitian kepustakaan

(Library Research). Data ini diperoleh dengan cara mempelari, membaca,

mengutif, literatur, atau peraturan perundang-undangan yang berkaitan

dengan pokok permasalahan penelitian ini. Data sekunder terdiri dari 3

(tiga) Bahan Hukum, yaitu :

A. Bahan Hukum Primer

Bahan hukum primer adalah bahan hukum yang mempunyai kekuatan

hukum yang mengikat. Dalam hal ini bahan hukum primer ini terdiri dari :

1. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1946 Tentang Kitab Undang-

UndangHukum Pidana (KUHP) Jo. Undang-Undang Nomor 73

Tahun 1958 Tentang pemberlakuan Undang-Undang Nomor 1

3 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Jakarta,  UI-Pres, 2007, hlm. 11.
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Tahun 1946 tentang Peraturan Hukum Pidana Untuk Seluruh

Wilayah Republik Indonesia dan Mengubah Kitab Undang-Undang

Hukum Pidana (KUHP).

2. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1981 Tentang Kitab Undang-

Undang Hukum Acara Pidana.

3. Undang-undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika.

4. Peraturan Bersama Mahkamah Agung Nomor

:01/PB/MA/III/2014) Tentang Penanganan Pecandu Narkotika

Dan Korban Penyalahgunaan Narkotika Ke Dalam Lembaga

Rehabilitasi.

B. Bahan Hukum Sekunder

Bahan hukum sekunder adalah bahan hukum yang memberikan penjelasan

mengenai bahan hukum primer seperti buku-buku literatur dan karya

ilmiah yang berkaitan dengan permasalahan penelitian.

C. Bahan Hukum Tersier

Bahan hukum tersier adalah bahan-bahan  hukum yang memberikan

petunjuk atau penjelasan terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum

sekunder, seperti Kamus Bahasa Inggris, Kamus Hukum, Kamus Besar

Bahasa Indonesia, Majalah, media cetak, dan media elektronik.
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C. Penentuan Narasumber

Narasumber adalah pihak-pihak yang dijadikan sumber informasi didalam suatu

penelitian dan memiliki pengetahuan serta informasi yang dibutuhkan sesuai

dengan permasalahan yang dibahas. Narasumber dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Kepala Badan Narkotika Nasional Provinsi : 2 orang

2. Kepala lembaga rehabilitasi yayasan sinar jati

kemiling : 3 orang

3. Dosen Bagian hukum Pidana

Fakultas Hukum Universitas Lampung : 1 orang +

Jumlah : 6 orang

D. Metode Pengumpulan dan Pengolahan Data.

1. Metode pengumpulan Data.

Metode pengumpulan data dalam penulisan skripsi ini dilakukan dengan  cara

yaitu:

a. Studi Kepustakaan (library research)

Studi kepustakaan merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan

penulis dengan maksud untuk memperoleh data sekunder dengan cara

membaca, mencatat, mengutip dari berbagai literatur, peraturan

perundang-undangan, buku-buku, media masa dan bahan hukum tertulis

lainnya yang ada hubungannya dengan penelitian yang dilakukan.
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b. Studi lapangan ( field research )

Studi lapangan merupakan pengumpulan data yang dilakukan untuk

memperoleh data primer dengan menggunakan teknik wawancara terbuka

kepada responden, materi-materi yang akan dipertanyakan telah

dipersiapkan terlebih dahulu oleh penulis sebagai pedoman , metode ini

digunakan agar responden bebas memberi jawaban–jawaban dalam bentuk

uraian-uraian.

2. Pengolahan Data

Data yang diperoleh baik dari hasil studi kepustakaan dan wawancara selanjutnya

diolah dengan menggunakan metode:

a. Seleksi Data atau Editing

Editing yaitu memeriksa data yang diperoleh untuk segera mengetahui

apakah data yang diperoleh itu relevan dan sesuai dengan masalah.

Selanjutnya apabila ada data yang salah akan dilakukan perbaikan dan

terhadap data yang kurang lengkap akan diadakan penambahan.

b. Klasifikasi Data

Klasifikasi data, yaitu yang telah selesai seleksi, selanjutnya dikelompokkan

menurut pokok bahasan sehingga sesuai dengan jenis dan hubungannya

dengan pokok bahasan.

c. Sistematisasi Data

Sistematisasi data yaitu, data yang telah diklasifikasikan kemudian

ditempatkan sesuai dengan posisi pokok permasalahan secara sistematis.

Tahap-tahap pengolahan data tersebut bertujuan untuk mempermudah dalam

menganalisis serta mempermudah menarik kesimpulan.
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E. Analisis Data

Analisis data dilakukan secara kualitatif, komprehensif, dan lengkap. Analisis

kualitatif artinya menguraikan data secara bermutu dalam bentuk kalimat yang

teratur, runtun, logis, tidak tumpang tindih dan efektif sehingga memudahkan

interpretasi data dan pemahaman secara induktif4 Sehingga dapat ditarik

kesimpulan mengenaipenerapan rehabilitasi sosial, sehinga dapat diperoleh

gambaran yang jelas tentang masalah yang akan diteliti. Dari hasil penerapan

tersebut dapat dilanjutkan dengan metode penarikan kesimpulan secara induktif,

yaitu cara berpikir dalam menarik kesimpulan yang didasarkan fakta-fakta yang

bersifat khusus,  kemudian dilanjutkan dalam pengambilan kesimpulan yang

bersifat umum, serta dapat diajukan saran-saran.

4Ibid, hlm. 127.


